BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPL) pada penyaluran kredit.
Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi masing-masing
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Sampel yang
digunakan adalah 35 bank yang dipilih dengan metode purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakanadalahujistatistik dengan- metode analisis
regresi-berganda, dan uji hipotesis yang sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik
terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis pada penelitian ini yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu-:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penyaluran Kredit. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada dana pihak
ketiga akan berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Dana pihak ketiga
mengidentifikasikan bahwa apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami
kenaikan maka penyaluran kredit akan mengalami kenaikan, dan
sebaliknya jika Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami penurunan maka
penyaluran kredit juga akan mengalami penurunan. Hal ini juga

menggambarkan bahwa H4 yang diajukan dapat diterima.
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2. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak akan berpengaruh terhadap
penyaluran kredit. Alasan tidak berpengaruhnya CAR terhadap penyaluran
kredit dimungkinkan bank lebih memilih untuk memperkokoh struktur
modalnya dari pada mengalokasikanya ke dalam penyaluran kredit. Hal ini
tidak terlepas dari risiko besar yang harus ditanggung oleh bank ketika
melakukan ekspansi kredit. Hal ini menggambarkan bahwa H2 yang
diajukan dapat ditolak.

3. Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPOQ) tidak berpengaruh
terhadap penyaluran kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa -perubahan
yang terjadi pada Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO)
tidak -akan berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Alasan tidak
berpengarunya BOPO terhadap penyaluran kredit karena, efisiensi bank
yang menghasilkan keuntungan bagi pihak tidak serta merta dilokasikan
oleh "bank untuk menanbah jumlah kredit yang disalurkan kepada
masyarakat. - Kebijakan bank yang  kemungkinan lebih- memilih
menggunakan keuntungan yang berhasil didapatkan tersebut untuk
membiayai kegiatan bank lainnya, sehingga tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran kredit. Hal ini menggambarkan bahwa H3 yang
diajukan dapat ditolak.

4. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap penyaluran

kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada Non
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Performing Loan (NPL) tidak akan berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Alasan Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
penyaluran kredit karena, faktor kredit macet tentunya tidak akan terlepas
dari aktifitas utama bank berupa penyaluran kredit. Namun apabila terjadi
kenaikan nilai NPL atau kredit yang bermasalah masih dalam batas wajar
menurut pihak bank dan masih mampu dikendalikan oleh bank, maka bank
tetap akan meningkatkan penyaluran kreditnya. Sebaliknya nilai NPL kecil
atau menurun bank tidak akan memaksimalkan penyaluran kreditnya,
karena pihak bank tetap akan memperhatikan faktor-faktor lain seperti
ketersediaan dana dan permodalan. Hal ini juga menggambarkan bahwa

H4 yang diajukan dapat ditolak.

5.2  Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Adanya heteroskedastisitas dalam pengelolaan data yaitu pada variabel
Non Performing Loan (NPL) sehingga hasilnya kurang baik.
2) Adanya autokorelasi atau masalah autokorelasi dalam pengelolaan data

penelitian ini sehingga hasilnya dapat dikatakan kurang sehat.

53  Saran
Pada penelitian ini peneliti juga memberikan saran bagi penelitian
selanjutnya yang diharapkan memberikan hasil penelitian yang lebih baik di masa

yang akan datang dengan mempertimbangkan saran sebagai berikut:



1)

2)
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Jika pada data penelitian terdapat heteroskedastisitas, maka penelitian
selanjutnya perlu menambahkan variabel lain. Selain itu diharapkan
menggunakan periode waktu yang lebih panjang guna untuk mendapatkan
hasil asumsi klasik yang lebih baik.

Jika pada data penelitian terdapat autokorelasi atau masalah autokorelasi,
maka penelitian selanjutnya perlu menambahkan periode waktu penelitian
yang lebih lama dan menambahkan variabel eksternal dalam penelitian

selanjutnya.
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